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(Myrmecodia tuberosa Jack)
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lsolasi flavonoid dari fraksi etil asetat ekstrak tumbuhan sarang semut
(Myrmecodia tuberosa Jack) dan uji antioksidan dari ekstrak metanol. fraksi
methanol-air, fraksi etil asetat. dan fraksi n-heksan dengan metoda “penangkapan
radikal hebas DPPH™. telah dilakukan. Hasil isolasi dan pemurmian berupa
padatan kuning-kehijauan yang memberikan noda tunggal terhadap beberapa
eluen dengan berbagai perbandingan. Hasil spektroskopi UV memberikan serapan
pada hpus 341,40 dan 270,60 nm. Spektrum FT-IR memberikan pita serapan
penting pada bilangan gelombang 3418 em™, 2927 cm™, 1714 em™, 1475 em™,
1381 em™’, 1308 em™, 1244 em™ - 1039 em™'. Dari analisis spektrum IT-IR dan
spektroskopi UV menggunakan pereksi geser, kromatografi kertas dua dimensi
(KKt-2D) memperlihatkan bahwa senyawa hasil pemurnian diperkirakan adalah
flavonoid golongan flavonol yang memiliki substituen gugus hidroksil pada atom

C; dan Cy.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia kaya akan tumbuh-tumbuhan berkhasiat yang memiliki nilai ekonomi
tinggi. Dari zaman dahulu, secara tradisional telah banyak pemanfaatan tumbuh-
tumbuhan tertentu untuk kepentingan pengobatan. Di samping itu, nenek moyang
kita juga memanfaatkan tumbuhan-tumbuhan di sekelilingnya sebagai pewarna
dan pemberi aroma. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah dilakukan identifikasi terhadap
kandungan senyawa kimia yang memberikan efek fisiologi dan farmakologi yang
lebih dikenal dengan senvawa aktif. Senyawa aktif ini merupakan hasil
metabolisme sekunder dari tumbuhan itu sendiri, dimana penyebaran dan
jumlahnya dalam tiap bagian tumbuhan tidak sama. 1]

Salah satu tumbuhan vang digunakan sebagai bahan obat tradisional
lersebut adalah sarang semut (Myrmecodia tuberosa Jack). Tumbuhan sarang
semut mengandung senyawa aktif antioksidan (Tokoferol dan Fenolik) dan kaya
akan kandungan mineral penting seperti kalsium (Ca), Natrium (Na), Kalium (K),
Seng (Zn), Besi (Fe), Pospor (P) dan Magnesium (Mg). Tumbuhan sarang semul
juga mengandung Flavonoid yang berguna sebagai antioksidan schingga baik
untuk mencegah dan membantu mengobati kanker, melindungi struktur sel.
meningkatkan efektivitas vitamin C, antiinflamasi, dan antibiotik,

Berdasarkan kandungan senyawa aktif yang terdapat pada tumbuhan
sarang semut, maka penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi salah satu dari
senyawa metabolit sekunder dari fraksi aktif’ antioksidan, yaitu flavonoid.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode ekstraksi secara maserasi dengan
pelarut n-heksan, etil asetat, dan metanol. Pemisahan dan pemurnian komponen
dengan kromatografi kolom, uji aktivitas antioksidan menggunakan metode
penangkapan radikal bebas (free radical scavegging) 2.2-difenil-1-pikrilhidrazil
(DPPH) dan selanjutnya dilakukan karakierisasi senyawa murni yang

didapatkan !




1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan
antara lain: apakah tumbuban sarang semut mengandung senvawa metabolit
sekunder yang aktif sebagai antioksidan dan apakah senvawa [avonoid dapat

diisolasi dari tumbuhan sarang semut.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi salah sato
senyawa metabolit sekunder, yaitu flavonoid dari fraksi akiif antioksidan dari

tumbuhan sarang semut (Myrmecodia tuberosa Jack).

1.3 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan kepada masyarakat

mengenai senyawa aktif yang terdapat pada sarang semut.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

ks

Fraksi etil asetat dari ckstrak tumbuhan sarang semut (Myrmecodia
tuberosa Jack) memiliki respon yang aktif terhadap aktivitas antioksidan.
Hasil pemurnian senyawa metabolit sekunder dari fraksi ctil asetat
diperoleh senyawa berupa padatan berwarna kuning-kehijauan dengan Rf
(0.80 menggunakan eluen (n-heksan : etil asetat = 2:8).

Data Kromatografi kertas dua dimensi (KKt-2D) dengan  peta
kromatogram, dapat diperkirakan bahwa senyawa hasil pemurnian
tergolong kepada senyawa flavon, flavonol, biflavon. khalkon. dan auron.
Berdasarkan spektrum FT-IR diketahui senyawa hasil pemurnian memiliki

gugus fungsi hidroksil, eter, dan karboml.

Senyawa hasil pemurnian memiliki titik dekomposisi pada suhu 181-183

g o

Data spektroskopi UV menggunakan pereaksi geser dapat diketahui gugus
hidroksil yang terikat pada kerangka dasar flavonoid yang diperkirakan
merupakan senyawa golongan flavonol dengan gugus hidroksil yang

tersubstitusi pada atom Cs dan Cy.

5.1 Saran

e

Perlu dilakukan karakterisasi lebih lanjut untuk menentukan struktur dari
senyawa flavon hasil pemurnian dengan melengkapi data MS. "H NMR,
C NMR.

Perlu dilakukan pengujian antioksidan terhadap senyawa hasil pemurnian.
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